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ABSTRAK

Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran elektronik (e-
learning) menjadi sangat popular dikalangan kampus dan
mahasiswa akhir-akhir ini. Hal ini juga dipicu oleh
kemajuan teknologi yang berkembang cukup pesat dan
tingginya tingkat persaingan antar universitas yang
memaksa mereka mencari terobosan baru dalam metode
pembelajaran yang mereka tawarkan. Mengingat adanya
kelebihan-kelebihan dari metode e-learning, maka hal ini
patut dijadikan metode pembelajaran alternative yang
dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar.
Namun, perlu diperhatikan juga berbagai kendala dan
faktor-faktor penyebab kegagalan e-learning untuk
mencapai efektivitas penerapan e-learning itu sendiri.
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Pendahuluan

Tingginya tingkat persaingan antar univer-
sitas memaksa pihak kampus mencari terobosan
baru dalam metode pembelajaran yang bukan hanya
untuk menarik minat mahasiswa baru tetapi juga
dapat memotivasi mereka dalam belajar.

Selama beberapa tahun terakhir, banyak
perubahan yang terjadi di dunia berkaitan dengan
kemajuan teknologi dan pertukaran informasi.
Kemajuan dalam hal teknologi komunikasi dan
informasi telah mendorong munculnya metode
pembelajaran jarak jauh yang kemudian menjadi
focus perhatian. Selain itu metode pembelajaran
jarak jauh atau electronic (e-learning) dapat men-
jangkau mahasiswa yang terkendala dengan jarak
dan waktu sehingga metode ini selain dapat
menguntungkan pihak kampus juga memotivasi
mahasiswa karena akses belajar yang tidak terbatas.

Tinjauan Teori

E-learning dapat didefinisikan sebagai
pembelajaran elektronik atau pembelajaran apapun
yang menggunakan fasilitas elektronik yang ter-
masuk computer-based training dengan modul-
modul, CD-Rom training, web-enabled dan internet

learning (Thomas & Cunningham, 2002). Web-
based training dapat diaplikasikan di setiap univer-
sitas dimana mahasiswanya tidak dapat menghadiri
kelas atau tinggal di lokasi yang berbeda (Boose,
2001). Sampai saat ini, pemakaian kata e-learning
sering digunakan semua kegiatan pendidikan yang
menggunakan media computer atau internet. Banyak
pula penggunaan terminology yang memiliki arti
hamper sama dengan e-learning, yaitu web-based
learning, online learning, computer-based learning,
distance learning, computer-aided instruction dan
lainnya yang sering digunakan menggantikan e-
learning. Terminologi e-learning sendiri mengacu
pada semua kegiatan pelatihan yang menggunakan
media elektronik atau teknologi informasi (Effendi,
2005).

Pembahasan

Karena e-learning sangat efektif dari segi
biaya dibandingkan dengan metode pembelajaran
yang tradisional, maka semakin banyak perusahaan
dan unuversitas menggunakan e-learning sebagai
metode pembelajaran. E-learning mengurangi pe-
ngeluaran yang terjadi karena universitas tidak perlu
mendistribusikan materi belajar dalam bentuk kertas
atau CD-ROM kepada mahasiswanya.

Jika dibandingkan dengan metode tradisio-
nal, e-learning menawarkan beberapa kelebihan
bagi mahasiswa yang tertarik dalam pengembangan
personal. Beberapa kelebihan e-learning adalah:

a. Consistency
Salah satu kelebihan e-learning adalah kemam-
puannya untuk mencapai level konsistensi yang
lebih tinggi dalam pembelajaran. Dengan me-
tode tradisional, dimana menggunkan beberapa
pengajar untuk beberapa topik yang berbeda,
dapat mendorong interpretasi yang berbeda ten-
tang materi belajar dari satu pengajar ke
pengajar lainnya. Dengan e-learning, universitas
dapat menjamin bahwa kualitas dan isi materi
belajar konsisten di semua lokasi. Konsistensi
sebuah pembelajaran adalah keuntungan yang
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substansial tidak hanya bagi universitas tetapi
juga bagi mahasiswa.

Accessibility

Kendala yang biasa terjadi dalam suatu pem-
belajaran adalah jarak dan waktu. Dengan e-
learning, kedua kendala tersebut dapat dielimi-
nasi. Kemudahan akses dari e-learning merupa-
kan penghematan biaya bagi pihak universitas
dan mahasiswa. Bagi pihak universitas, peng-
hematan biaya terjadi ketika mereka dapat
menarik banyak mahasiswa baru dari berbagai
lokasi di seluruh dunia. Bagi mahasiswa, peng-
hematan biaya diperoleh karena mereka dapat
menggunakan teknologi di rumah mereka,
sehingga mengurangi biaya transportasi dan
waktu untuk hadir di kelas.

Berkaitan dengan accessability, mahasiswa da-
pat mengakses materi belajar online kapan saja,
baik dari kantor, rumah atau di jalan. Dengan
teknologi terkini, seorang mahasiswa yang
memiliki laptop dapat mengakses materi kapan
aja. Bahkan beberapa siswa dapat mengakses
internet melalui telepon selular. Kemampuan
untuk mengakses materi belajar kapanpun dan
dimanapun dianggap sebagai kelebihan utama
dari e-learning.

Adaptability

Menggunakan format pembelajaran online me-
rupakan keuntungan bagi mahasiswa dan uni-
versitas berkaitan dengan kemampuan ber-
adapatasi. Isi dan format pembelajaran elektro-
nik dapat di update dengan mudah disesuaikan
dengan perubahan yang terjadi. Jika terjadi
perubahan yang menyebabkan materi harus di
update, informasi dapat dengan mudah diupload
dari komputer pengajar ke server-computer
yang memungkinkan mahasiswa mengakses
informasi terbaru yang tersedia. Dalam hal ini,
ada dua kelebihan e-learning yaitu hemat waktu
dan uang karena informasi tidak perlu didupli-
kasikan dan didistribusikan kepada seluruh
mahasiswa seperti yang terjadi dalam metode
tradisional. Kemudian, mahasiswa dapat meng-
akses informasi terbaru yang tersedia.
Affordability

Pembelajaran online relative murah karena
biaya distribusi dan pengiriman materi belajar
dapat diminimalisir. Dari sudut pandang bisnis,,
pembelajaran online biasanya lebih murah dari
pada metode tradisional.

Flexibility

E-learning juga meningkatkan fleksibilitas ma-
hasiswa dalam belajar. Hal ini berarti, maha-
siswa dapat belajar denfan kecepatan yang di-

inginkannya. Sebuah studi terhadap 20 grup
yang dijadikan sample dimana mereka dibagi
menjadi grup e-learning dan grup tradisional,
menunjukkan bahwa grup e-learning dapat
menyelesaikan masa studinya 34% lebih cepat
dibandingkan dengan grup tradisional.
Controlability

Kelebihan e-learning yang lain adalah maha-
siswa dapat melakukan control terhadap akti-
vitas pembelajaran seperti jumlah waktu yang
dihabiskan untuk belajar dan berlatih serta
kondisi belajar yang tercipta. Sebuah riset yang
dilakukan oleh Brown pada tahun 2001, meng-
indikasikan bahwa banyak mahasiswa yang
mengabaikan kehadiran pengajar. Mereka tidak
mempedulikan arahan dan instruksi yang
diberikan oleh pengajar serta melewatkan sesi-
sesi latihan karena menganggap bahwa mereka
dapat melakukannya sendiri.

Web-based learning, tidak seperti halnya pembe-
lajaran tradisional yang face-to-face, yaitu nonli-
near. Terdapat aspek multidimensi yang membuat
mahasiswa mau menyerap dan mencari berbagai
sumber informasi.

Disamping kelebihan yang diberikan oleh

sebuah e-learning, ternyata juga terdapat sisi buruk
dari metode ini seperti masalah bandwidth, budaya,
penerimaan, sosialisasi dan kurangnya kontak antar
individu, efektivitas serta kesulitan-kesulitan teknis.

Bandwidth

Secara definisi, bandwidth adalah kecepatan
koneksi siswa dan server terhadap internet/
intranet. Untuk efektivitas e-learning diperlukan
bandwidth yang cukup besar untuk memper-
cepat koneksi dalam mendownload informasi
dan file yang diperlukan. Bandwidth yang
rendah hanya mampu digunakan untuk men-
download beberapa teks dan gambar dan hal
tersebut tidak feasible untuk e-learning.

Budaya

E-learning membutuhkan individu-individu
yang mau melakukan perubahan, baik itu kebia-
saan, sikap dan sudut pandang mereka. Namun,
seringkali individu menolak adanya perubahan
dengan berbagai alasan. Setiap perubahan, mes-
kipun perubahan tersebut positif, selalu dipan-
dang sebagai ancaman. Metode tradisional, me-
mungkinkan mahasiswa bersikap pasif karena
hanya mendengarkan penjelasan sepihak dari
pengajar tanpa ada usaha lebih dari mahasiswa
tersbut untuk mencari informasi lebih luas. Se-
dangkan dengan e-learning, mahasiswa dituntut
untuk aktif belajar, berdiskusi dan mencari
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informasi seluas-luasnya. Hal inilah yang
menyebankan mahasiswa merasa tidak nyaman
dengan konsep e-learning.

= Sosialisasi dan kurangnya kontak antar individu
Mahasiswa belajar banyak dari teman sekelas
mereka melalui perbedaan pendapat dan
pertanyaan diantara mereka. E-learning meng-
hilangkan interaksi tersebut sehingga proses
belajar dari dan untuk mereka turut pula hilang.

= Efektivitas
Pada dasarnya, mahasiswa adalah *“‘social
learner” dimana mereka lebih senang belajar
dalam kelompok dan berinteraksi dengan
rekannya. Beberapa metode yang digunakan
agar mahasiswa tetap dapat berinteraksi dengan
rekan dan pengajarnya adalah adanya chatroom,
discussion board, e-mail untuk/dari rekan dan
pengajar, dan lainnya. Kebebasan yang dimiliki
mahasiswa untuk belajar dan mengakses materi
kapanpun dan dimanapun seringkali juga
menyebabkan e-learning tidak berjalan efektif
karena itu semua tergantung dari motivasi
mahasiswa tersebut.

= Penerimaan (acceptance)
Mungkin, kendala terbesar berkaitan dengan e-
learning adalah penerimaan pengguna akhir
terhadap konsep e-learning, apakah mereka
mau menerima e-learning sebagai salah satu
metode pembelajaran yang baik. Kurangnya
interaksi face-to-face menyebabkan mahasiswa
merasa terisolasi dan menganggap e-learning
sangat individualis.

= Kesulitan teknis
Selain masalah dengan bandwidth, kesulitan
yang mungkin timbul adalah tingkat kesiapan
mahasiswa terhadap system e-learning, seperti
database, operating system, web browser,
tracking system, dan lain-lain.

Implikasi negative dari e-learning adalah
masalah kelebihan informasi (information over-
load).Mahasiswa harus mendownload dan mem-
pelajari berbagai materi belajar yang tersedia,
melakukan tugas-tugas yang diberikan dan focus
terhadap materi belajar untuk memperoleh nilai
bagus. Ketika terjadi kelebihan informasi atau
information overload, motivasi belajar mulai menu-
run sedangkan waktu yang digunakan untuk pembe-
lajaran meningkat. Pengajar harus memberikan
arahan terhada proses pembelajaran dan berusaha
mencegah timbulnya kebosanan dan kelelahan
dalam diri mahasiswa.

Karakteristik e-learning

Penerapan internet secara spesifik untuk
pembelajaran dikenal dengan istilah e-learning.
Dalam hal ini materi diletakkan pada situs pembe-
lajaran tertentu dan dapat diakses oleh pengajar dan
mahasiswa kapan saja.

Karakteristik utama dari e-learning adalah
bahwa dalam penerapannya, mahasiswa dituntut
untuk mandiri, berani belajar sendiri untuk meng-
eksplorasi ilmu pengetahuan melalui internet atau
media lainnya dan tidak tergantung pada pengajar.

Situs pembelajaran pada internet memiliki
serangkaian fasilitas yang dapat diakses oleh maha-
siswa secara mandiri, diantaranya materi pembe-
lajaran, pengajar, siswa lain, sumber daya web,
layanan pendukung lain seperti informasi nilai,
jadwal, dan lainnya, bahkanperpustakaan digital.

Penyebab kegagalan e-learning
Penerapan e-learning akan berdampak baik
apabila dilakukan dengan benar dan optimal. Penye-

bab kegagalan penerapan e-learning, khususnya di

Indonesia adalah kesalahan pendekatan pengajaran

yang digunakan, yakni masih menggunakan pende-

katan teacher centered learning. Pendekatan ini
dapat menghambat keberhasilan metode e-learning

karena karakteristiknya yang tidak sejalan dengan e-

learning, diantaranya:

* Pengajar adalah sumber materi pembelajaran.
Hal ini membuat siswa memiliki ketergantungan
yang kuat terhadap pengajar dan tidak mandiri.

=  Perumusan materi dilakukan oleh pengajar. Hal
ini membuat mahasiswa sulit memahami materi
yang diberikan tanpa penjelasan langsung dari
pengajar.

» Pengajar membantu mahasiswa memahami
materi. Hal ini dapat mengurangi rasa percaya
diri mahasiswa untuk belajar secara mandiri.

= Pengajar merupakan “tokoh utama”. Hal ini
membuat mahasiswa menjadi pasif, dan sulit
untuk mengeksplorasi materi secara mandiri,
seperti yang dituntut dalam e-learning.

Studi tentang E-learning

Sebuah studi yang dilakukan oleh Patricia &
Keith (2007) menunjukkan bahwa88% mahasiswa
merasa puas dan termotivasi dengan metode e-
learning yang diterapkan universitas dan 77% dari
mereka akan merekomendasikannya kepada rekan
lainnya. Respon terhadap Pelaksanaan e-learning
menunjukkan bahwa 49% termotivasi karena kemu-
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dahan dalam mengakses informasi dan materi pem-
belajaran, 76% karena alas an fleksibilitas dan 22 %
karena alasa kemudahan beradaptasi.

Kesimpulan

E-learning dapat dijadikan salah satu alter-
native metode pembelajaran karena keuntungan
yang dirasakan oleh pihak universitas dan maha-
siswa. Selain menghemat biaya karena hilangnya
biaya distribusi materi, mahasiswa juga dapat
menghemat biaya transportasi untuk hadir di kelas.
Selain itu, universitas juga dapat menjamin konsis-
tensi proses pembelajaran yang diberikan dan
tenyata metode ini mendapat respon yang cukup
positif dari mahasiswa.

Meskipun begitu, universitas perlu memper-
hatikan beberapa kendala yang mungkin terjadi
yang menghambat efektivitas e-learninf terutama
berkaitan dengan karakteristi e-learning tersebut.
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